s 3¢ . Volume 9 Nomor 2, February 2025
Jurnal limu Pendidikan Progresif ISSN: 28822001

PENINGKATAN KREATIVITAS GURU MELALUI IKLIM SEKOLAH,
SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DAN MOTIVASI KERJA

Siti Masitoh?, Hari Muharam?, Syahrir Chaniago®
masitohromli26@gmail.com*
Universitas Pakuan

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan Kreativitas guru melalui iklim sekolah,
supervisi kepala sekolah, dan motivasi kerja pada guru tetap yayasan PAUD Swasta. Penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatif deskriptif yang dilakukan pada 134 guru tetap yayasan di
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Bogor, sampel yang digunakan sebanyak 101 guru yang dipilih
menggunakan metode simple random sampling. Data dianalisis menggunakan analisis jalur (Path
Analysis) dan Uji sobel. Dalam penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa iklim sekolah dengan
(By1=0,691); supervisi kepala sekolah dengan (By2= 0,492, dan motivasi kerja dengan (By3= 0,520)
terbukti memiliki pengaruh langsung signifikan terhadap kreativitas guru. Iklim sekolah
(Bx1x3=0,341) dan supervisi kepala sekolah (Bx2x3= 0,427) memiliki pengaruh langsung signifikan
terhadap motivasi kerja. Motivasi kerja tidak berfungsi efektif sebagai mediator iklim sekolah
terhadap kreativitas guru. Motivasi kerja tidak berfungsi efektif sebagai mediator supervisi kepala
sekolah terhadap kreativitas guru. Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan
terintegrasi antara iklim sekolah yang kondusif, supervisi kepala sekolah yang dan motivasi kerja
untuk meningkatkan kreativitas guru di kalangan guru PAUD.
Kata kunci: Kreativitas Guru, Iklim Sekolah, Supervisi Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Guru Tetap
Yayasan PAUD.

ABSTRACT

This study aims to analyze the increase in teacher creativity through school climate, principal
supervision, and work motivation in permanent teachers of private PAUD foundations. This study
used a descriptive quantitative analysis conducted on 134 permanent teachers of the foundation in
Sukaraja District, Bogor Regency, the sample used was 101 teachers who were selected using a
simple random sampling method. The data was analyzed using Path Analysis and Sobel Test. In this
study, it was concluded that the school climate with (By1=0.691); The supervision of the principal
with (Y2= 0.492), and work motivation with (fY3= 0.520) were proven to have a significant direct
influence on teachers' creativity. School climate (Px1x3=0.341) and principal supervision (px2x3=
0.427) had a significant direct influence on work motivation. Work motivation does not function
effectively as a mediator of the school climate against teachers' creativity. Work motivation does not
function effectively as a mediator of the principal’'s supervision of teachers' creativity. The findings
of this study emphasize the importance of an integrated approach between a conducive school
climate, principal supervision and work motivation to increase teacher creativity among early
childhood education teachers.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya membentuk manusia kearah yang
lebih baik. Pendidikan harus mampu untuk mengembangkan intelektual sikap, keterampilan
dan kecerdasan agar menjadi manusia yang cakap, cerdas dan berakhlak mulia. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dikatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Perkembangan dunia pendidikan saat ini mendorong guru untuk menjadi lebih kreatif dan
inovatif. Elemen penting dalam mencapai hasil pendidikan yang memuaskan adalah
menumbuhkan lingkungan belajar yang kreatif dan ikatan guru dengan siswa yang kuat.

Kreativitas menjadi keterampilan yang penting bagi seluruh masyarakat, terutama yang
berkaitan dengan pendidikan, seperti yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Bapak Nadiem Makarim bahwa keterampilan yang dibutuhkan di masa
depan adalah beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, kritis dan kreatif.

Dalam sebuah studi (Randall et al., 2022) menyebutkan dimana penggunaan kurikulum
yang digunakan di Indonesia saat ini yaitu, kurikulum merdeka dimana kurikulum tersebut
merupakan pembelajaran yang berpusat kepada siswa yang mengharuskan guru fleksibel
dalam strategi pengajaran untuk memungkinkan pembelajaran kontekstual yang sesuai
dengan kebutuhan siswa mereka, dan dukungan untuk kreativitas siswa. Dalam kurikulum
tersebut, guru dituntut untuk:

1. Guru harus mampu mendukung dan mendorong pemikiran Kkritis, kreativitas, kolaborasi,
dan berfokus pada siswa

2. Guru menggunakan penilaian diagnostik untuk memahami profil siswa mereka dan
mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka

3. Sekolah yang mengembangkan kurikulum merdeka mewajibkan guru mendapatkan
pelatihan teknis di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Guru dan Tenaga
Kependidikan (P4TK)

4. Para guru telah menerapkan pembelajaran berbasis proyek, baik guru maupun siswa
melaporkan bahwa pembelajaran berbasis proyek menghasilkan pengalaman baru, lebih
menyenangkan, dan lebih menggembirakan
Guru menerapkan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan mudah beradaptasi.

6. Dalam menyelenggarakan pembelajaran, guru menerapkan pembelajaran berbasis mata
pelajaran; Namun, ada indikasi praktik yang beragam dan inovatif, termasuk
pembelajaran berbasis multi-subjek, berbasis tema, berbasis inkuiri, dan pendekatan
pembelajaran gabungan

7. Guru menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti pembelajaran di luar ruangan,
menata ulang ruang kelas untuk memungkinkan lebih banyak dialog dan interaksi yang
lebih besar, bekerja dengan kelompok untuk mendorong kolaborasi, dan menggunakan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar

Kreativitas Guru juga harus tercermin pada pendidikan awal yaitu pendidikan pada
Anak Usia Dini, dimana merupakan masa krusial dalam perkembangan anak. Dalam temuan
(Lembunai, 2024) Pendidikan anak usia dini bertujuan merangsang, membimbing, dan
mengasah kemampuan anak melalui kegiatan yang mendukung perkembangan keterampilan.
Fokus utamanya adalah anak usia 0-6 tahun, dan pelaksanaannya harus memperhatikan
tahapan perkembangan khusus anak usia dini. Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat
penting. Guru di PAUD bukan hanya pendidik, tetapi juga memiliki tanggung jawab sebagai
pembimbing, pelatih, dan penilai bagi peserta didik. Pentingnya pembelajaran anak usia dini
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juga menjadi aspek kritis, di mana anak dapat mengalami pembelajaran holistik yang
mencakup berbagai aspek perkembangan mereka.

Mengingat tingginya tingkat kreativitas pada anak usia dini dan kecenderungan mereka
untuk bereksplorasi secara mandiri, guru perlu memahami gaya belajar setiap anak. Hal ini
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi potensi masalah yang mungkin terjadi selama
proses pembelajaran. Sebagai peran penting dalam proses belajar, guru harus memiliki
pemahaman mendalam terhadap kondisi dan preferensi anak. Melihat hal tersebut maka
peranan guru dalam mengembangkan Kkreativitas belajar mengajar dapat memberikan
pengaruh dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Seorang guru yang kreatif dalam
mengajar akan menumbuhkan dampak positif pada siswa karena siswa tidak merasakan
bosan dan bisa menerima pelajaran yang disampaikan dengan baik. Dengan demikian
pengelolaan proses belajar mengajar yang baik dan didukung oleh kreativitas guru akan dapat
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Guru yang kreatif akan memberikan
dampak bagi organisasi sehingga kreativitas dan inovasi akan muncul pada setiap individu
terutama di dunia pendidikan yang membawa perubahan positif agar tujuan dari organisasi
yang diinginkan dapat terwujud.

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam dunia Pendidikan saat ini yaitu kurang
optimalnya kreativitas guru dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fabiana di laksanakan di SMP Swasta Kecamatan Babakan Madang
Kabupaten Bogor berjudul “Peningkatan Kreativitas Guru Melalui iklim Sekolah,
Kepemimpinan Melayani dan Literasi Sains”. Penelitian ini menunjukkan bahwa kekuatan
pengaruh langsung iklim sekolah terhadap kreativitas guru diperoleh nilai koefisien jalur Byl
sebesar 0,178. (Azizah Mukhtar, 2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja Guru terhadap kreativitas Guru MTSN
se- Kabupaten Bogor” terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja
guru terhadap kreativitas guru Pegawai Negeri Sipil MTsN se-Kabupaten Madiun
tahun pelajaran 2017/2018.

Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 5,516 lebih besar
dari nilai t tabel sebesar 1,645 pada taraf signifikansi 5% dengan koefisien determinan 0,257
sehingga dapat disimpulkan kreativitas guru dipengaruhi oleh motivasi kerja sebesar 25,7%
dan sisanya 74,3% variabel Kkreativitas guru ditentukan variabel lain baik internal
seperti rasio, bakat khusus, perasaan, dan intuisi maupun eksternal seperti latar belakang
pendidikan guru, pelatihan-pelatihan guru, pengalaman mengajar guru, dan faktor
kesejahteraan guru.

Sebagai upaya menguatkan kajian mengenai Kreativitas guru, dilakukan survei
pendahuluan melalui penyebaran instrumen berupa angket terhadap 30 Guru Tetap Yayasan
di PAUD Swasta di Kecamatan Sukaraja Kabupaten Bogor dengan memfokuskan beberapa
pertanyaan mengenai Kreativitas guru. Kreativitas guru adalah variabel dependen yang
menjadi ukuran dalam penelitian, instrument dikembangkan dari indikator-indikator yang
yang dihasilkan berdasarkan beberapa teori. Di bawah ini didapatkan hasilnya sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Survei Pendahuluan Kreativitas Guru.
No Indikator Hasil survei
1 Kelancaran menghasilkan ide | 21% guru belum optimal dalam
menggunakan Teknik-teknik baru
dalam pengajaran
2 Kemampuan berpikir fleksibel | 33.3% guru belum optimal dalam
menyesuaikan materi
pembelajaran  dengan  tingkat
kesulitan siswa
3 Pengembangan elaborasi ide 50% guru belum optimal dalam




baru mengelaborasi  ide-ide dengan
tujuan pembelajaran

4. Keaslian gagasan baru 17% guru belum optimal dalam
menggunakan metode
pembelajaran baru dan beragam
untuk menarik minat siswa

5. Menyelesaikan masalah 17% guru belum optimal dalam
memecahkan masalah dengan
menggunakan  inovasi  dalam
mengatasi kesulitan siswa

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa sebesar 21% guru mengakui bahwa dirinya
tidak menggunakan teknik/metode-metode terkini dalam menciptakan pembelajaran yang
menarik hal ini dikarenakan kemampuan guru dalam teknologi masih rendah, alat bantu tidak
memadai, dan kurang adanya pelatihan dari pihak sekolah. Selain itu, 33.3% guru mengakui
dirinya kurang optimal dalam menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan atau
tingkat kesulitan siswa. Hal itu dikarenakan guru belum terlalu berkembang pengetahuan dan
kompetensinya, sehingga masih terbatas pengetahuannya dan tingkat kreativitas yang masih
belum berkembang, 50% guru belum optimal dalam mengelaborasi ide dengan tujuan
pembelajaran dikarenakan pesan yang ingin disampaikan belum bisa detail dan mendalam,
17% guru belum optimal dalam menggunakan metode-metode yang unik dan imajinatif,
dikarenakan tingkat pengetahuan dan kreativitas guru yang belum tersalurkan dengan baik,
dan 17% guru belum optimal dalam memecahkan masalah yang dialami siswa dikarenakan
guru terkendala dengan keterbatasan pengetahuan dan pelatihan dari pihak sekolah.

Dari hasil survei awal tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru masih masih
menjadi masalah dalam dunia pendidikan ditandai dengan adanya hasil yang belum optimal.
Kreativitas guru menjadi salah satu kunci agar sekolah bisa menghasilkan pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan global. Oleh karena itu diperlukan guru-guru yang memiliki tingkat
kreativitas yang tinggi. Diharapkan dengan meningkatnya kreativitas guru akan berpengaruh
positif terhadap kualitas pembelajaran, minat peserta didik serta kualitas pendidikan.

Penelitian mengenai kreativitas guru sudah pernah dilakukan sebelumya, namun masih
perlu diperluas. Untuk itu perlu dilakukan penelitian terhadap variabel kreativitas guru dan
perlu dihubungkan dengan variabel lain yang mempengaruhi kreativitas guru. Salah satu cara
yang digunakan untuk meningkatkan kreativitas guru adalah dengan memberikan seminar
dan pembelajaran serta usaha yang keras untuk meningkatkan kompetensi kreativitas guru,
faktor yang mempengaruhi kreativitas guru adalah iklim sekolah, dimana lingkungan tempat
guru tersebut berada yang akan mempengaruhi perilaku guru, dengan iklim sekolah yang
berkualitas, mendukung dan positif dalam guru berkarya untuk materi pembelajaran maka
akan meningkatkan kreativitas guru.

Dalam suatu organisasi yang baik, khususnya lembaga pendidikan suatu sekolah harus
mendapat dukungan dari kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan individu yang memiliki
kemampuan strategis dalam membimbing dan mengembangkan kinerja guru agar dapat
meningkatkan kompetensi dan kreativitas guru di sekolah. Guru diharapkan memiliki
motivasi yang tinggi dalam bekerja sehingga berdampak positif terhadap siswa. Tiga
komponen penting pembentuk motivasi kerja yaitu, lingkungan kerja, usaha dan kemampuan.
Berdasarkan penjelasan tersebut diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami secara
utuh pengaruh iklim sekolah, supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kreativitas
guru.




METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di PAUD Swasta yang ada di Kecamatan Sukaraja Kabupaten
Bogor dan unit analisis dari penelitian ini adalah Guru Tetap Yayasan PAUD Swasta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap guru tetap PAUD Swasta di Kecamatan Sukaraja
Kabupaten Bogor. Teknik pengumpulan data ini melalui bentuk quesioner, berupa alat
pengumpulan data yang berupa serangkaian pertanyaan tertulis disusun secara sistematis
untuk memperoleh informasi dari responden. Responden tersebut sebanyak 101 guru tetap
PAUD Swasta.

Data penelitian ini menggunakan data kuantitatif deskriptif. Untuk data kuantitatif
deskriptif dengan melakukan perhitungan mean, median, modus, rentang kelas, interval,
panjang kelas, batas kelas atas, distribusi frekuensi, standar deviasi, varians, dan analisis
dimensi. Sedangkan untuk analisis data statistik digunakan uji normalitas, uji homogenitas
varians, uji linieritas, uji regresi, uji korelasi, uji signifikan dan uji koefisien determinasi dan
juga uji sobel.

Untuk mengetahui hasil perhitungan statistik dari masing-masing variabel penelitian
dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data berfungsi untuk mengetahui nilai-nilai yang diperoleh dari setiap
variabel-variabel penelitian yang terdiri dari range, kelas interval, distribusi frekuensi, mean,
modus, standar deviasi, varians dan jumlah skor total. Untuk mengetahui deskripsi data dari
empat (4) variabel dilihat dari uraian berikut:

1. Kreativitas Guru (Y)

Pengolahan data pada variabel kreativitas guru dilakukan pada 31 butir pernyataan
dengan menggunakan responden sebanyak 101 guru. Dari hasil responden dapat
diketahui statistik deskripsi data yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Deskripsi data kreativitas guru.

Deskriptif Nilai
Rata-rata (mean) 130,04
Nilai tengah (median) 128
Nilai yang sering muncul (modus) 118
Simpangan baku (standar deviasi) 15,73
Varian 247 58
Rentang (range) 62
Nilai maksimum 155
Nilai minimum 93
Banyak kelas 8
Panjang kelas 8
Jumlah responden 101

Dari tabel deskripsi statistik diatas menunjukkan bahwa jumlah responden yang
digunakan sebanyak 101 orang. Nilai maksimum yang untuk kreativitas guru yaitu 155 dan
nilai minimum nya yaitu 93 hal ini menunjukkan variasi nilai di dalam responden. Sedangkan
rentang sebesar 62 yang di hitung dari selisih nilai maksimum dan nilai minimum, dan nilai
rata-rata sebesar 130,04 , median sebesar 128, modus sebesar 118 dengan simpangan baku
(standar deviasi) sebesar 15,73 menunjukkan semakin besar simpangan baku maka semakin
besar varian skor serta varians 247,58 . Penyebaran frekuensi data kreativitas guru dapat
diuraikan sebagai berikut:



Tabel 3. Distribusi frekuensi variabel kreativitas guru

No | Interval Frekuensi Titik Frekue_nsi Frekuens_,i
Absolut Tengah Relatif | Kumulatif
1 93-100 3 96,5 2,97% 2,97%
2 101-108 8 104,5 7,92% 10,89%
3 109-116 6 112,5 5,94% 16,83%
4 117-124 23 120,5 22,77% 39,60%
5 125-132 17 128,5 16,83% 56,43%
6 133-140 17 136,5 16,83% 73,26%
7 141-148 9 1445 8,91% 82,17%
8 149-156 18 152,5 17,83% 100%
jumlah 101

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 61 orang (60,4%) masuk dalam
kategori memiliki Kkreativitas guru yang tinggi, yaitu terjadi pada rentang nilai 125 sampai
156, sedangkan sebanyak 21 orang (22,77%) masuk dalam kategori kreativitas guru sedang
yaitu terjadi pada rentang nilai 117 sampai 124, sedangkan sebanyak 17 orang (16,83%)
masuk dalam kategori kreativitas guru rendah yang dapat dilihat dari jawaban responden pada
rentang 93 sampai 116. Maka dapat dikategorikan bahwa kreativitas guru dalam kategori
cenderung tinggi.

Data distribusi frekuensi variabel kreativitas guru dapat dijabarkan melalui grafik
histogram sebagai berikut:

Variabel Kreativitas Guru

25 23

frekuensi

93-100 101-108 109-116 117-124 125-132 133-140 141-148 149-156

Interval

Gambar 1. Grafik histogram variabel kreativitas guru

Mengamati sebaran frekuensi tiap interval yang terlihat pada gambar grafik histogram
diatas, data penelitian kreativitas guru memiliki kecenderungan sebaran yang cukup tinggi.
Hal ini berdasarkan deskripsi statistik data yang diketahui sering muncul adalah skor 118
yang lebih besar dari skor rata-rata 128.

Instrumen variabel Kkreativitas guru terdiri dari 31 butir soal yang valid dimana skor
teoritik terendah adalah (31x1)=31 dan skor teoritik tertinggi (31x5) = 155, median teoritis
dihitung sebagai rata-rata antara nilai terendah dan nilai tertinggi. Median teoritis dari
variabel kreativitas guru adalah 31+ 155/2 = 93. Nilai median empiris dihitung berdasarkan
data sebenarnya. Jika rentang skor empirisnya adalah (93 + 156 /2) = 124,5. Dengan
demikian skor empirik lebih tinggi dari skor teoritik dapat disimpulkan bahwa variabel
kreativitas guru dalam penelitian ini tergolong tinggi.



Tabel 4. Skor Rata-Rata Setiap Dimensi Variabel Kreativitas Guru

No Dimensi Hasil
1 Fluency (kelancaran menghasilkan ide-ide baru) 4,04
2 Kemampuan berpikir fleksibel 4,36
3 Pengembangan (elaborasi) ide baru 4,27
4 Keaslian gagasan baru 4,26
5 Penyelesaian masalah 4,43

Jumlah rata-rata 4,27

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat skor rata-rata tertinggi adalah dimensi
penyelesaian masalah yaitu sebesar 4,43 menunjukkan bahwa guru sudah mampu untuk
menyelesaikan dalam permasalahan metode pembelajaran seperti mampu memahami
kesulitan siswa, memberikan metode pembelajaran yang lebih menarik. Sedangkan skor
terendah terdapat pada dimensi fluency (kelancaran menghasilkan ide baru) yaitu sebesar
4,04 yang menunjukkan bahwa guru harus lebih banyak memiliki wawasan untuk
memunculkan ide-ide baru. Dari lima (5) indikator yang diukur diperoleh rata-rata sebesar
4,27.

2. Iklim Sekolah (X1)
Pengolahan data pada variabel Iklim Sekolah yang dilakukan dengan menggunakan
33 butir instrumen dengan data 101 responden. Dari hasil jawaban responden dapat
diketahui hasil statistik deskripsi yaitu sebagai berikut:
Tabel 5. Deskripsi data iklim sekolah

Deskriptif Nilai
Rata-rata (mean) 146,40
Nilai tengah (median) 150
Nilai yang sering muncul (modus) 156
Simpangan baku (standar deviasi) 14,46
Varian 209,26
Rentang (range) 56
Nilai maksimum 165
Nilai minimum 109
Banyak kelas 8
Panjang kelas 5
Jumlah responden 101

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Iklim Sekolah menghasilkan nilai
maksimum sebesar 165 dan nilai minimum sebesar 109 yang menunjukkan besar varian skor.
Sedangkan rentang yang dihitung dari selisih nilai maksimum dengan nilai minimum sebesar
56, dan nilai mean adalah sebesar 146,40. Nilai mediannya sebesar 150, nilai modus yaitu
nilai yang sering muncul sebesar 156. Nilai simpangan baku (standar deviasi) sebesar 14,46,
sedangkan nilai varian sebesar 209,26. Adapun penyebaran distribusi frekuensi data iklim
sekolah digambarkan dengan tabel berikut:

Tabel 6. Data distribusi frekuensi variabel iklim sekolah

No Interval Frekuensi Titik Frekue_nsi Frekuens_i
Absolut Tengah Relatif Kumulatif
1 109-115 4 112 3,96% 3,96%
2 116-123 8 1195 7,92% 11,88%
3 124-130 3 127 2,97% 14,85%
4 131-137 9 134 8,91% 23,76%
5 138-144 9 141 8,91% 32,67%
6 145-152 25 148,5 24,75% 57,42%
7 153-160 28 156,5 27,72% 85,14%
8 161-168 15 164,5 14,86% 100%
jumlah 101



Dari data tabel distribusi frekuensi variabel iklim sekolah menunjukkan sebanyak 77
orang (76,24%) masuk dalam kategori iklim sekolah yang tinggi, yaitu pada rentang nilai
138-168. Sebanyak 9 orang (8,91%) termasuk dalam kategori sedang, yaitu pada rentang nilai
131 sampai 137. Sedangkan sebanyak 15 orang (14,85%) masuk dalam kategori iklim
sekolah rendah yang terlihat dari rentang nilai 109 sampai 130.

Hal yang perlu diperhatikan dari distribusi frekuensi variabel iklim sekolah adalah
jumlah prosentase iklim sekolah rendah dengan iklim sekolah sedang yaitu berjumlah
23,76%. Maka dikategorikan bahwa iklim sekolah dalam penelitian ini dikategorikan tinggi.

Dari data distribusi frekuensi dapat di jelaskan dalam bentuk grafik histogram seperti di
bawabh ini:
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Gambar 2. Grafik histogram variabel iklim sekolah

Melihat dari sebaran frekuensi tiap interval pada grafik histogram data iklim sekolah
memiliki sebaran yang cenderung tinggi. Hal ini dapat dilihat dari berdasarkan deskripsi
statistik bahwa skor yang sering muncul adalah sebesar 156 lebih besar dari skor rata-rata
yaitu sebesar 146,40 dan nilai median yaitu 150 lebih besar dari skor rata-rata.

Instrumen iklim sekolah terdiri dari 33 butir soal yang valid, maka skor teoritik
terendah yaitu (33x1) = 33 dan skor teoritik tertinggi (33x5) = 165. Kemudian skor median
teoretis sebesar 33+165/2 = 99. Sedangkan skor median empiris yaitu dihitung berdasarkan
data sebenarnya sebesar 109+168/2 = 138,5. Berdasarkan data tersebut skor median empirik
lebih tinggi dibandingkan skot median teoritik. Dengan demikian distribusi sebaran skor
empirik berada di daerah skor tinggi. Maka iklim sekolah dalam penelitian ini tergolong
relatif tinggi.

Tabel 7. Skor Rata-Rata Dimensi Variabel Iklim Sekolah

No Dimensi Hasil
1 | Interaksi antar personal 4,50
2 | Keterbukaan dan kepedulian 4,52
3 | Dukungan fisik 4,36
4 | Lingkungan berkualitas 4,45
5 | Keterlibatan sosial 4,34

Jumlah rata-rata 4,43

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata tertinggi adalah dimensi
keterbukaan dan kepeduliaan sebesar 4,52 yang menunjukkan bahwa responden sudah
proaktif terhadap sikap keterbukaan dan saling peduli seperti mampu menerima masukan
terhadap sesama rekan guru, serta bersifat terbuka terhadap umpan balik peserta didik.
Sedangkan skor rata-rata terendah adalah dimensi keterlibatan sosial sebesar 4,50 yang
menunjukkan bahwa responden belum sepenuhnya sadar akan keterlibatan sosial. Jadi dari
lima indikator tersebut yang diukur diperoleh rata-rata sebesar 4,43.

3. Supervisi Kepala Sekolah

Hasil penelitian yang diperoleh dari variabel supervisi kepala sekolah melalui 36 butir

soal yang valid dengan 101 responden dapat di jelaskan dengan tabel berikut:



Tabel 8. deskripsi data supervisi kepala sekolah

Deskriptif Nilai
Rata-rata (mean) 153,84
Nilai tengah (median) 154
Nilai yang sering muncul (modus) 154
Simpangan baku (standar deviasi) 15,97
Varian 255,09
Rentang (range) 66
Nilai maksimum 180
Nilai minimum 114
Banyak kelas 8
Panjang kelas 5
Jumlah responden 101

Dari data deskripsi diatas menunjukkan bahwa nilai maksimum sebesar 180 dengan
nilai minimum sebesar 114, dengan rentang sebesar 66 yang dihitung dari selisih nilai
maksimum dengan nilai minimum, mean dengan nilai 153,84 dan median sebesar 154 serta
modus sebesar 154. Nilai simpangan baku (standar deviasi) sebesar 15,97, nilai varian
sebesar 255,09. Adapun penyebaran distribusi frekuensi data supervisi kepala sekolah
digambarkan dengan tabel berikut:

Tabel 9. distribusi frekuensi supervisi kepala sekolah
No | Interval | Frekuensi Titik Frekue_nsi Frekuens_i
Tengah Relatif Kumulatif
1 | 114-122 7 118 6,93% 6,93%
2 | 123-131 2 127 1,98% 8,91%
3 | 132-140 12 136 11,88% 20,79%
4 | 141-149 12 145 11,88% 32,67%
5 | 150-158 27 154 26,73% 59,40%
6 | 159-167 16 163 15,84% 75,24%
7 | 168-176 22 172 21,78% 97,02%
8 | 177-185 3 181 2,98% 100,00%
101

Dari data tabel distribusi frekuensi supervisi kepala sekolah menunjukkan sebanyak 68
orang (67,33%) masuk dalam kategori supervisi kepala sekolah yang tinggi, yaitu pada
rentang nilai 150-185. Sebanyak 12 orang (11,88%) termasuk dalam kategori sedang, yaitu
pada rentang nilai 141 sampai 149. Sedangkan sebanyak 21 orang (20,79%) masuk dalam
kategori supervisi kepala sekolah rendah yang terlihat dari rentang nilai 114 sampai 140.

Hal yang perlu diperhatikan dari distribusi frekuensi variabel supervisi kepala sekolah
adalah jumlah prosentase supervisi kepala sekolah rendah dengan supervisi kepala sekolah
sedang yaitu berjumlah 32,67%. Maka dapat dikategorikan bahwa variabel supervisi kepala
sekolah dalam penelitian ini berkategori tinggi.

Dari data distribusi frekuensi dapat di jelaskan dalam bentuk grafik histogram seperti di
bawabh ini:
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Gambar 3. Grafik histogram variabel supervisi kepala sekolah

Melihat dari sebaran frekuensi tiap interval pada grafik histogram data supervisi kepala
sekolah memiliki sebaran yang cenderung tinggi. Hal ini dapat dilihat dari berdasarkan
deskripsi statistik bahwa skor yang sering muncul (modus) adalah sebesar 154 lebih besar
dari skor rata-rata yaitu sebesar 153,84 dan nilai median yaitu 154 lebih besar dari skor rata-
rata.

Instrumen supervisi kepala sekolah terdiri dari 36 butir soal yang valid, maka skor
teoritik terendah yaitu (36x1) = 36 dan skor teoritik tertinggi (36x5) = 180. Kemudian skor
median teoretis sebesar 36+180/2 = 108. Sedangkan skor median empiris yaitu dihitung
berdasarkan data sebenarnya sebesar 114+185/2 = 149,5. Berdasarkan data tersebut skor
median empirik lebih tinggi dibandingkan skor median teoritik. Dengan demikian distribusi
sebaran skor empirik berada di daerah skor tinggi. Maka supervisi kepala sekolah dalam
penelitian ini tergolong relatif tinggi.

Tabel 10. skor rata-rata dimensi variabel supervisi kepala sekolah

No Dimensi Hasil
1 Ppengawasan 4,35
2 Kerjasama 4,31
3 Evaluasi 4,19
4 Ppenilaian 4,13
5 Pengembangan keterampilan 4,33

Jumlah rata-rata 4,26

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata tertinggi adalah dimensi
pengawasan sebesar 4,35 yang menunjukkan pengawasan menjadi faktor yang penting agar
kualitas kreativitas guru berkembang. Dan skor rata-rata terendah adalah dimensi penilaian
sebesar 4,13 menunjukkan bahwa penilaian masih harus menjadi perhatian untuk
meningkatkan kreativitas guru. Jadi dari lima indikator tersebut yang diukur diperoleh rata-
rata sebesar 4,26.

4. Motivasi Kerja

Hasil penelitian yang diperoleh dari variabel Motivasi kerja melalui 34 butir soal yang

valid dengan 101 responden dapat di jelaskan dengan tabel berikut:
Tabel 11. deskripsi data motivasi kerja

Deskriptif Nilai
Rata-rata (mean) 138,71
Nilai tengah (median) 140
Nilai yang sering muncul (modus) 145
Simpangan baku (standar deviasi) 9,93
Varian 98,60
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Rentang (range) 49
Nilai maksimum 164
Nilai minimum 115
Banyak kelas 8
Panjang kelas 5
Jumlah responden 101

Dari data deskripsi diatas menunjukkan bahwa nilai maksimum sebesar 164 dengan
nilai minimum sebesar 115, dengan rentang sebesar 49 yang menunjukkan terdapat variasi
nilai didalam responden, nilai rata-rata mean dengan nilai 138,71 dan median sebesar 140
serta modus sebesar 145. Nilai standar deviasi sebesar 9,93, nilai varian sebesar 98,60 yang
merupakan nilai kuadrat dari simpangan baku. Adapun penyebaran distribusi frekuensi data
motivasi kerja digambarkan dengan tabel berikut:

Tabel 12. Distribusi frekuensi data motivasi kerja
No Interval Frekuensi  Titik = Frekuensi Frekuensi
Tengah Relatif =~ Kumulatif

1 115-121 4 118 3,96% 3,96%
2 122-128 11 125 10,89% 14,85%
3 129-135 23 132 22,77% 37,62%
4  136-142 26 139 25,74% 63,36%
5 143-149 22 146 21,78% 85,14%
6 150-156 13 153 12,88% 98,02%
7 157-163 1 160 0,99% 99,01%
8 164-170 1 167 0,99% 100%
jumlah 101

Dari data tabel distribusi frekuensi motivasi kerja menunjukkan sebanyak 37 orang
(36,64%) masuk dalam kategori motivasi kerja yang tinggi, yaitu pada rentang nilai 143
sampai 170. Sebanyak 26 orang (25,74%) termasuk dalam kategori sedang, yaitu pada
rentang nilai 136 sampai 142. Sedangkan sebanyak 38 orang (37,62%) masuk dalam kategori
motivasi kerja rendah yang terlihat dari rentang nilai 115 sampai 135.

Hal yang perlu diperhatikan dari distribusi frekuensi variabel motivasi kerja adalah
jumlah prosentase motivasi kerja rendah dengan motivasi kerja sedang yaitu berjumlah
63,36%.

Dari data distribusi frekuensi dapat di jelaskan dalam bentuk grafik histogram seperti di
bawabh ini:
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Gambar 4. Grafik Histogram Variabel Motivasi Kerja
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Melihat dari sebaran frekuensi tiap interval pada grafik histogram data motivasi kerja
memiliki sebaran yang cenderung rendah. Hal ini dapat dilihat dari berdasarkan deskripsi
statistik bahwa skor yang sering muncul adalah sebesar 145 lebih besar dari skor rata-rata
yaitu sebesar 138,71 dan nilai median yaitu 140 lebih besar dari skor rata-rata.

Instrumen motivasi kerja terdiri dari 34 butir soal yang valid, maka skor teoritik
terendah yaitu (34x1) = 34 dan skor teoritik tertinggi (34x5) = 170. Kemudian skor median
teoretis sebesar 34+170/2 = 102. Sedangkan skor median empiris yaitu dihitung berdasarkan
data sebenarnya sebesar 115+170/2 = 142,5. Berdasarkan data tersebut skor median empiris
lebih tinggi dibandingkan skor median teoritik. Dengan demikian distribusi sebaran skor
empiris berada di daerah skor tinggi. Maka motivasi kerja dalam penelitian ini tergolong
relatif tinggi.

Tabel 13. skor rata-rata dimensi variabel motivasi kerja

No Dimensi Hasil
1  Upah dan gaji 3,71
2 | Prestasi 4,15
3 | Tanggung jawab 4,00
4 | Tujuan kerja 4,25
5  Aktualisasi diri 4,14

Jumlah rata-rata 4,05

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata tertinggi adalah tujuan kerja
sebesar 4,25 hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki tujuan kerja serta target kerja
yang jelas seperti menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan dan
melaksanakan tugas yang menjadi tujuan sekolah. Sedangkan skor rata-rata terendah adalah
dimensi upah dan gaji sebesar 3,71 hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut masih
menjadi penghambat untuk memicu motivasi kerja guru. Jadi dari lima indikator tersebut
yang diukur diperoleh rata-rata sebesar 4,05.

Tabel 14. rekapitulasi deskripsi data statistik

No Ukuran Statistik Y X1 X2 X3

1 | Banyak Data 101 101 101 101

2 | Rata-rata (mean) 129,27 | 143,46 | 123,56 | 131,85

3 | Nilai Tengah (median) 129 143 125 133

4 | Skor yang Sering Muncul 124 136 125 130
(modus)

5 | Simpangan Baku (Std. 7,491 8,981 6,845 11,564
Deviation)

6 | Rata-rata kelompok (Varians) 56,109 | 80,666 | 46,848 | 134,186

7 | Rentang (Range) 41 43 34 51

8 | Skor Minimum 109 119 104 104

9 | Skor Maksimum 150 162 138 155

10 | Banyak Kelas 9 9 9 9

11 | Panjang Kelas 5 6 4 6

12 | Total 16935 | 18793 | 16187 17273

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum melakukan pengujian analisis jalur, data penelitian harus memenuhi beberapa
persyaratan uji statistik, yaitu: 1) uji normalitas galat baku taksiran dan 2) uji homogenitas
varian.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas distribusi galat taksiran dilakukan melalui uji Kolmogorov-smirnoff
dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Normalitas galat taksiran Kreativitas Guru terhadap Iklim Sekolah

HO: Galat taksiran iklim sekolah terhadap Kreativitas Guru adalah berdistribusi normal.
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H1: Galat taksiran iklim sekolah terhadap Kreativitas Guru adalah berdistribusi tidak
normal.

Tabel 15. uji normalitas galat taksiran kreativitas guru atas iklim sekolah
|

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 101

Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 12.15480146

Most Extreme Differences Absolute .075
Positive .049
Negative -.075

Test Statistic .075

Asymp. Sig. (2-tailed) .176°

Berdasarkan tabel diatas Hasil uji normalitas untuk galat taksiran antara iklim sekolah
terhadap kreativitas guru menggunakan koreksi Lilliefors pada uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa nilai Lhitung sebesar 0.075 lebih kecil dari Ltabel (0.135), dengan
sample n = 101. Dari hasil uji probabilitas pada SPSS yaitu dilihat pada nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) nilainya 0,176 dimana > 0,05 yang artinya dapat dikatakan data berdistribusi normal,
maka HO diterima dan H1 ditolak. Sehingga data dapat diinterpretasikan bahwa galat taksiran
iklim sekolah terhadap kreativitas guru berdistribusi normal.

b. Normalitas galat taksiran Supervisi kepala sekolah terhadap Kreativitas Guru

HO: Galat taksiran supervisi kepala sekolah terhadap Kreativitas Guru adalah
berdistribusi normal.

H1: Galat taksiran supervisi kepala sekolah terhadap Kreativitas Guru adalah
berdistribusi tidak normal.

Tabel 16. uji normalitas galat taksiran kreativitas guru atas supervisi kepala sekolah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 101
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. 13.63472862
Deviation
Most Extreme Absolute .049
Differences Positive .036
Negative -.049
Test Statistic .049
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel diatas Hasil uji normalitas untuk galat taksiran antara supervisi
kepala sekolah terhadap kreativitas guru menggunakan koreksi Lilliefors pada uji
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Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai Lhitung sebesar 0.049 lebih kecil dari
Ltabel (0.135), dengan sampel n = 101. Dari hasil uji probabilitas pada SPSS yaitu dilihat
pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) nilainya 0,200 dimana > 0,05 yang artinya dapat dikatakan
data berdistribusi normal, maka HO diterima dan H1 ditolak. Sehingga data dapat
diinterpretasikan bahwa galat taksiran supervisi kepala sekolah terhadap kreativitas guru
berdistribusi normal.

c. Normalitas galat taksiran motivasi kerja terhadap kreativitas guru

HO: Galat taksiran motivasi kerja terhadap Kreativitas Guru adalah berdistribusi normal.

H1: Galat taksiran motivasi kerja terhadap Kreativitas Guru adalah berdistribusi tidak
normal.

Tabel 17. uji normalitas galat taksiran Kreativitas guru atas motivasi kerja

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 101
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. 14.86356130
Deviation
Most Extreme Absolute .062
Differences Positive .050
Negative -.062
Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel diatas Hasil uji normalitas untuk galat taksiran antara motivasi kerja
terhadap kreativitas guru menggunakan koreksi Lilliefors pada uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa nilai Lhitung sebesar 0.062 lebih kecil dari Ltabel (0.135), dengan
sampel n = 101. Dari hasil uji probabilitas pada SPSS yaitu dilihat pada nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) nilainya 0,200 dimana > 0,05 yang artinya dapat dikatakan data berdistribusi normal,
maka HO diterima dan H1 ditolak. Sehingga data dapat diinterpretasikan bahwa galat taksiran
motivasi kerja terhadap kreativitas guru berdistribusi normal.

d. Normalitas galat taksiran Iklim sekolah terhadap Motivasi kerja

HO : Galat taksiran Iklim Sekolah terhadap Motivasi kerja adalah berdistribusi normal.

H1: Galat taksiran Iklim Sekolah terhadap Motivasi kerja adalah berdistribusi tidak
normal.

Tabel 18. uji normalitas galat taksiran motivasi kerja atas iklim sekolah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 101

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. 8.61547327
Deviation

Most Extreme Absolute .053

Differences Positive .053
Negative -.043

Test Statistic .053

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel diatas Hasil uji normalitas untuk galat taksiran antara iklim sekolah
terhadap motivasi kerja menggunakan koreksi Lilliefors pada uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa nilai Lhitung sebesar 0.053 lebih kecil dari Ltabel (0.135), dengan
sampel n = 101. Dari hasil uji probabilitas pada SPSS yaitu dilihat pada nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) nilainya 0,200 dimana > 0,05 yang artinya dapat dikatakan data berdistribusi normal,
maka HO diterima dan H1 ditolak. Sehingga data dapat diinterpretasikan bahwa galat taksiran
iklim sekolah terhadap motivasi kerja berdistribusi normal.

e. Normalitas galat taksiran Supervisi kepala sekolah terhadap Motivasi kerja

HO: Galat taksiran supervisi kepala sekolah terhadap Motivasi kerja adalah berdistribusi
normal.

H1: Galat taksiran supervisi kepala sekolah terhadap Motivasi kerja adalah berdistribusi
tidak normal.

Tabel 19. uji normalitas galat taksiran motivasi kerja atas supervisi kepala sekolah
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 101
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. 7.21780708

Deviation
Most Extreme Absolute .070
Differences Positive 107

Negative -.057
Test Statistic 107
Asymp. Sig. (2-tailed) .060°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Berdasarkan tabel diatas Hasil uji normalitas untuk galat taksiran antara supervisi

kepala sekolah terhadap motivasi kerja menggunakan koreksi Lilliefors pada uji

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai Lhitung sebesar 0.070 lebih kecil dari

Ltabel (0.135), dengan sampel n = 101. Dari hasil uji probabilitas pada SPSS yaitu dilihat

pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) nilainya 0,060 dimana > 0,05 yang artinya dapat dikatakan

data berdistribusi normal, maka HO diterima dan H1 ditolak. Sehingga data dapat

diinterpretasikan bahwa galat taksiran Supervisi kepala sekolah terhadap motivasi kerja

berdistribusi normal.

Tabel 20. rangkuman uji normalitas galat baku taksiran

Prasyarat uji
No G_?;aktsﬁzﬁu n Lhitung al;aaggl) Normalitas Kesimpulan
i Lhitung < Ltabel
1 Variabel Y atas | 101 | 0,075 0,135 0,075<0,135 Berdistribusi
X1 HO diterima Normal
H1 ditolak
2 Variabel Y atas | 101 | 0,049 0,135 0,049<0,135 Berdistribusi
X2 HO diterima Normal
H1 ditolak
3 Variabel Y atas | 101 | 0,062 0,135 0,062< 0,135 Berdistribusi
X3 HO diterima Normal
H1 ditolak
4 Variabel X3 101 | 0,053 0,135 0,053< 0,135 Berdistribusi
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Prasyarat uji
No G?;fsﬁzﬁu n Lhitung atf)a(?sel) Normalitas Kesimpulan
i Lhitung < Ltabel
atas X1 HO diterima Normal
H1 ditolak
5 Variabel X3 101 | 0,070 0,135 0,053< 0,135 Berdistribusi
atas X2 HO diterima Normal
H1 ditolak

C.Pembahasan

Pada awal penelitian telah ditetapkan tujuan dari penelitian ini yaitu ingin
meningkatkan kreativitas guru terhadap Guru Tetap Yayasan di PAUD swasta Kecamatan
Sukaraja kabupaten Bogor melalui Iklim Sekolah, Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi
Kerja serta mengidentifikasi setiap indikator-indikator variabel yang mempengaruhi
kreativitas guru. Dari hasil analisis deskripsi statistik kreativitas guru diketahui bahwa
sebanyak 61 orang (60,4%) berada pada rentang 125 sampai dengan 156 termasuk dalam
kategori memiliki kreativitas guru yang tinggi, sebanyak 21 orang (22,77%) berada pada
rentang 117 sampai dengan 124 termasuk dalam kategori memiliki Kreativitas guru yang
sedang, dan sebanyak 17 orang (16,83%) berada pada rentang 93 sampai dengan 116
termasuk dalam kategori memiliki kreativitas guru yang rendah.

Diketahui variabel iklim sekolah bahwa sebanyak 77 orang (76,24%) berada pada
rentang 138 sampai dengan 168 dari 101 orang termasuk dalam kategori memiliki iklim
sekolah yang tinggi, sebanyak 9 orang (8,91%) berada pada rentang 131 sampai dengan 137
dari 101 orang dan termasuk dalam kategori memiliki iklim sekolah yang sedang, dan
sebanyak 15 orang (14,85%) berada pada rentang 109 sampai dengan 130 dari 101 orang dan
termasuk dalam kategori memiliki iklim sekolah yang rendah.

Diketahui bahwa variabel supervisi kepala sekolah sebanyak 68 orang (67,33%) berada
pada rentang 150 sampai dengan 185 dari 101 orang termasuk dalam kategori memiliki
supervisi kepala sekolah yang tinggi, sebanyak 12 orang (11,88%) berada pada rentang 141
sampai dengan 149 dari 101 orang dan termasuk dalam kategori memiliki supervisi kepala
sekolah yang sedang, dan sebanyak 21 orang (20,79%) berada pada rentang 114 sampai
dengan 140 dari 101 orang dan termasuk dalam kategori memiliki supervisi kepala sekolah
yang rendah.

Diketahui variabel motivasi kerja bahwa sebanyak 37 orang (36,64%) berada pada
rentang 143 sampai dengan 170 dari 101 orang termasuk dalam kategori memiliki motivasi
kerja yang tinggi, sebanyak 26 orang (25,74%) berada pada rentang 136 sampai dengan 142
dari 101 orang dan termasuk dalam kategori memiliki motivasi kerja yang sedang, dan
sebanyak 38 orang (37,62%) berada pada rentang 115 sampai dengan 135 dari 101 orang dan
termasuk dalam kategori memiliki motivasi kerja yang rendah.

Dari kegiatan hasil perhitungan semua variabel yang diteliti bahwa hipotesis yang
diajukan dapat diterima baik itu secara langsung maupun tidak langsung
1. Pengaruh langsung positif iklim sekolah terhadap kreativitas guru
Berdasarkan perolehan nilai koefisien jalur pengaruh iklim sekolah terhadap
kreativitas guru yaitu, Byl = 0,691 artinya iklim sekolah terhadap kreativitas guru

berpengaruh positif sebesar 69,1% dengan Thitung = 8.180 dengan Ttabel = 1.660

maka thitung > ttabel , sehingga dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima ,

dapat disimpulkan terdapat pengaruh langsung positif iklim sekolah terhadap kreativitas

guru.
Berdasarkan nilai sig. Sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 sehingga bisa disimpulkan
bahwa iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas guru
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Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh langsung positif iklim sekolah terhadap
kreativitas guru secara signifikan. Hasil uji F pada analisis regresi linear memperlihatkan
adanya hubungan yang signifikan antara dua variabel ini. Hal ini mengindikasikan
adanya pengaruh langsung positif iklim sekolah terhadap kreativitas guru tetap yayasan
PAUD Swasta Kecamatan Sukaraja Kabupaten Bogor. Berdasarkan indikator-indikator
pada iklim sekolah yaitu interaksi antar personal warga sekolah mengacu pada hubungan
sosial dimana dapat dibangun dengan komunikasi yang yang efektif yaitu dengan saling
dengar, menghargai pendapat dan berbicara dengan sopan, adanya kolaborasi dan
kerjasama dalam menyelesaikan masalah bersama serta sikap saling menghargai dengan
menghargai perbedaan pendapat, budaya dan latar belakang.

Keterbukaan dan kepedulian mencerminkan sikap saling mendukung terhadap
meliputi: dapat menerima saran dan umpan balik untuk perbaikan, menunjukkan sikap
empati dengan memahami perasaan dan kondisi orang lain serta bersedia memberikan
dukungan moral serta tidak adanya sikap diskriminasi semua warga sekolah, dukungan
fisik di dalam iklim sekolah berperan memberikan kenyamanan, lingkungan yang
berkualitas mendukung perkembangan akademik dan sosial meliputi budaya yang
positif, memberikan dukungan untuk meningkatkan kepercayaan dan emosional siswa,
keterlibatan sosial mencerminkan tingkat partisipasi dan hubungan yang harmonis
meliputi kegiatan sosial dan forum komunikasi antar warga sekolah yang baik akan
meningkatkan kreativitas guru untuk menjalankan tugas dan kewajibannya untuk
mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan (Mulyati, 2023).
Dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh iklim sekolah terhadap kreativitas guru
dan implikasinya terhadap kinerja guru” memberikan kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif, iklim sekolah dengan kreativitas guru.

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan iklim sekolah terhadap kreativitas guru.

. Pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah terhadap kreativitas guru

Berdasarkan perolehan nilai koefisien jalur pengaruh supervisi kepala sekolah
terhadap kreativitas guru yaitu, py2 = 0,492 artinya supervisi kepala sekolah terhadap
kreativitas guru berpengaruh positif sebesar 49,2% dengan Thitung = 5.731 dengan
Ttabel = 1.660 maka thitung > ttabel , sehingga dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima , dapat disimpulkan terdapat pengaruh langsung positif supervisi kepala
sekolah terhadap kreativitas guru.

Berdasarkan nilai sig. Sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 sehingga bisa disimpulkan
bahwa supervisi kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas
guru Hasil uji F pada analisis regresi linear memperlihatkan anadanya hubungan yang
signifikan antara dua variabel ini. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh langsung
positif supervisi kepala sekolah terhadap kreativitas guru tetap yayasan PAUD Swasta
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Bogor.

Berdasarkan indikator-indikator yang mempengaruhi pada supervisi kepala sekolah
yaitu, pengawasan yang baik dari kepala sekolah bertujuan untuk memastikan proses
pembelajaran efektif meliputi pemantauan proses pembelajaran, memberikan bimbingan
kepada guru, penegakan disiplin kerja guru dalam menjalankan tugasnya, kerjasama
yang baik antara kepala sekolah dengan guru menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis meliputi komunikasi yang terbuka mengenai permasalahan sekolah dan
solusinya, keterlibatan dalam pengambilan keputusan bagi guru dalam perencanaan
program pendidikan, dukungan kepala sekolah terhadap inovasi serta menghargai
kontribusi guru dengan kepala sekolah memberikan apresiasi terhadap pencapaian guru.
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Evaluasi dari kepala sekolah untuk perbaikan kinerja ke depannya meliputi
penilaian secara berkala, penyampaian hasil evaluasi yang objektif serta memberikan
rekomendasi atau program pembinaan untuk guru. pengembangan keterampilan untuk
membantu guru meningkatkan wawasan dan kompetensi meliputi kepala sekolah
menyediakan pelatihan dan workshop secara berkala, penyediaan mentoring dan
coaching untuk guru baru dan belum berpengalaman, pelatihan penggunaan teknologi
serta pertukaran pengalaman dan studi banding dengan sekolah lain. Hal-hal tersebut
dapat meningkatkan kreativitas guru dalam tugasnya.

Penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ali, 2020) yang
berjudul “ Pengaruh supervisi kepala sekolah dan pengawas terhadap Kreativitas guru
serta dampaknya terhadap prestasi sekolah”. memberikan kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif, supervisi kepala sekolah dengan kreativitas guru.

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat
pengaruh positif signifikan supervisi kepala sekolah terhadap kreativitas guru.

. Pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kreativitas guru

Berdasarkan perolehan nilai koefisien jalur pengaruh motivasi kerja terhadap
kreativitas guru yaitu, fy3 = 0,520 artinya motivasi kerja berpengaruh langsung positif
sebesar 52% dengan Thitung = 3.457 dengan Ttabel = 1.660 maka thitung > ttabel ,
sehingga dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima , dapat disimpulkan
terdapat pengaruh langsung positif motivasi kerja terhadap kreativitas guru.

Berdasarkan nilai sig. Sebesar 0,007 yang berarti < 0,05 sehingga bisa disimpulkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas guru Hasil
uji F pada analisis regresi linear memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan
antara dua variabel ini. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh langsung positif
motivasi kerja terhadap kreativitas guru tetap yayasan PAUD Swasta Kecamatan
Sukaraja Kabupaten Bogor.

Berdasarkan indikator - indikator yang mempengaruhi pada motivasi kerja yaitu,
upah dan gaji yang didapatkan oleh guru sesuai dengan Kkinerja guru meliputi
kompensasi berbasis kinerja menunjukkan dedikasi dan hasil kerja yang baik mendapat
perhargaan dalam bentuk insentif, keseimbangan antara beban kerja dengan gaji yang
diterima sebanding dengan tanggung jawab tugasnya serta adanya tunjangan
kesejahteraan yang memadai. prestasi yang diperoleh guru menjadi cambukan untuk
meningkatkan kreativitas yang meliputi pengakuan atas pencapaian akademik atau
inovasi guru, inspirasi bagi guru lainnya yang akan menjadi contoh , guru yang memiliki
rasa tanggung jawab yang penuh untuk terus berkembang sebagai seorang guru dapat
meningkatkan kreativitas, tujuan kerja yang jelas dapat meningkatkan kreativitas seperti
meningkatkan pemahaman siswa, atau menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan penuh dedikasi.

Tujuan yang jelas juga mendorong kreativitas dalam mengajar, misalnya dengan
mencoba metode pembelajaran yang lebih interaktif atau inovatif untuk mencapai hasil
yang lebih baik. Aktualisasi diri mengacu pada pencapaian potensi maksimal seseorang
dalam pekerjaannya. Guru yang memiliki kesempatan untuk terus belajar,
mengembangkan keterampilan, dan berkontribusi dalam dunia pendidikan akan merasa
lebih puas dan termotivasi. Ketika mereka dapat mengajar sesuai dengan keahlian dan
minatnya, serta mendapatkan pengakuan atas pekerjaannya, mereka akan lebih
bersemangat untuk terus berkembang dan memberikan yang terbaik bagi siswa sehingga
melakukan berbagai upaya yang mampu dilakukan dapat meningkatkan kreativitas.

Penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Samosir et al., 2023)
dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah,
profesional guru, dan motivasi kerja terhadap kreativitas guru” memberikan kesimpulan
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bahwa terdapat hubungan positif, motivasi kerja dengan kreativitas guru.

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat
pengaruh positif signifikan motivasi kerja terhadap kreativitas guru.
. Pengaruh langsung positif iklim sekolah terhadap motivasi kerja

Berdasarkan perolehan nilai koefisien jalur pengaruh iklim sekolah terhadap
motivasi kerja yaitu, Bx3x1 = 0,341 artinya iklim sekolah berpengaruh langsung positif
sebesar 34,1% dengan Thitung = 5.702 dengan Ttabel = 1.660 maka thitung > ttabel ,
sehingga dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima , dapat disimpulkan
terdapat pengaruh langsung positif iklim sekolah terhadap motivasi kerja.

Berdasarkan nilai sig. Sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 sehingga bisa disimpulkan
bahwa iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hasil
uji F pada analisis regresi linear memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan
antara dua variabel ini. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh langsung positif iklim
sekolah terhadap motivasi kerja tetap yayasan PAUD Swasta Kecamatan Sukaraja
Kabupaten Bogor.

Berdasarkan indikator-indikator pada iklim sekolah yaitu Interaksi antar personal
yang baik di antara warga sekolah, termasuk antara guru, siswa, dan staf, menciptakan
suasana harmonis dan saling mendukung. Saat hubungan interpersonal terjalin dengan
baik, guru merasa lebih dihargai dan diterima dalam lingkungan kerja. Komunikasi yang
efektif dan rasa saling percaya dapat memfasilitasi kerja sama dalam tim, meningkatkan
semangat kerja, dan memotivasi guru untuk berkontribusi lebih besar. Keterbukaan
dalam komunikasi dan kepedulian antar warga sekolah menciptakan lingkungan di mana
setiap individu merasa didengar dan diperhatikan. Misalnya, ketika guru memiliki
masalah atau tantangan, dukungan dari rekan kerja atau pimpinan dapat mengurangi
stres dan menambah motivasi untuk bekerja lebih baik. Kepedulian juga menciptakan
budaya positif di sekolah.

Lingkungan fisik yang mendukung memungkinkan guru untuk bekerja dengan lebih
efisien dan efektif, sehingga mereka lebih bersemangat dalam mengajar. Ruang guru
yang nyaman, peralatan pembelajaran yang lengkap, serta akses mudah ke sumber daya
pendidikan akan menciptakan suasana kerja yang kondusif. Lingkungan yang bersih,
aman, dan tertib akan membuat guru merasa nyaman dan fokus pada tugas mengajar.
Selain itu, budaya sekolah yang positif, seperti penghargaan atas prestasi dan penerapan
nilai-nilai moral, akan memperkuat motivasi kerja. Lingkungan yang kondusif juga
mendorong inovasi dan kreativitas dalam proses belajar mengajar. Keterlibatan sosial ini
membantu membangun rasa memiliki dan kebersamaan, yang pada akhirnya
meningkatkan semangat dan motivasi kerja guru. Dengan saling mendukung dan bekerja
sama, guru lebih termotivasi untuk mencapai tujuan pendidikan bersama.

Iklim sekolah adalah suasana saling mempengaruhi antarpersonal melalui interaksi
yang positif mengenai pembelajaran sehingga tercipta lingkungan yang berkualitas.
Sedangkan motivasi kerja adalah dorongan yang menggerakan guru untuk melakukan
pembelajaran yang efektif sebagai wujud melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan
tertentu. Hal ini didukung oleh peneliti sebelumnya oleh (Sri Mures Walefl, Syahril2,
2023) dalam penelitiannya yang berjudul “iklim sekolah terhadap motivasi kinerja
guru”. Yang memiliki pengaruh positif dan signifikan.

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat
pengaruh positif signifikan iklim sekolah terhadap motivasi kerja.

. Pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah terhadap motivasi kerja

Berdasarkan perolehan nilai koefisien jalur pengaruh supervisi kepala sekolah
terhadap motivasi kerja yaitu, px3x2 = 0,427 artinya supervisi kepala sekolah
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja sebesar 42,7% dengan Thitung = 9.401
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dengan Ttabel = 1.660 maka thitung > ttabel , sehingga dapat dinyatakan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima , dapat disimpulkan terdapat pengaruh langsung positif supervisi
kepala sekolah terhadap motivasi kerja. Hasil uji F pada analisis regresi linear
memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan antara dua variabel ini. Hal ini
mengindikasikan adanya pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah terhadap
motivasi kerja tetap yayasan PAUD Swasta Kecamatan Sukaraja Kabupaten Bogor.

Berdasarkan indikator-indikator yang mempengaruhi pada supervisi kepala sekolah
yaitu, Kepala sekolah yang melakukan pengawasan dengan baik dapat memastikan
bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai standar dan tujuan pendidikan. Pengawasan
yang efektif bukan hanya sekadar mengawasi, tetapi juga memberikan bimbingan dan
dukungan kepada guru dalam menjalankan tugasnya. Dengan adanya pengawasan yang
jelas dan terarah, guru akan merasa lebih termotivasi untuk bekerja dengan disiplin dan
profesionalisme yang tinggi. Kepala sekolah yang membangun hubungan kerja sama
yang baik dengan guru menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Komunikasi yang
terbuka dan adanya rasa saling menghargai mendorong guru untuk lebih bersemangat
dalam mengajar. Ketika kepala sekolah mendukung guru dalam menghadapi tantangan,
guru merasa dihargai dan semakin termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka.

Evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah bertujuan untuk menilai kinerja guru
dan memberikan umpan balik yang membangun. Dengan adanya evaluasi yang
terstruktur, guru dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan mereka dalam mengajar.
Hal ini membantu guru untuk terus belajar dan memperbaiki metode pembelajaran yang
lebih efektif, sehingga motivasi kerja meningkat karena ada dorongan untuk
berkembang. Penilaian yang dilakukan oleh kepala sekolah harus objektif dan berbasis
pada kinerja guru secara nyata. Ketika guru melihat hasil penilaian yang adil dan adanya
peningkatan dalam Kkinerja mereka, mereka akan merasa lebih percaya diri dan
termotivasi untuk terus berkembang. Selain itu, penilaian yang baik juga dapat
digunakan sebagai dasar untuk memberikan penghargaan atau insentif bagi guru yang
berprestasi. Kepala sekolah yang mendukung pengembangan keterampilan guru, seperti
melalui pelatihan, workshop, atau seminar, akan membantu guru dalam meningkatkan
wawasan dan kompetensinya. Dengan bertambahnya keterampilan dan ilmu yang
dimiliki, guru akan lebih percaya diri dalam mengajar dan lebih termotivasi untuk
memberikan yang terbaik bagi siswa.

Supervisi kepala sekolah adalah upaya kepala sekolah dalam hal merencanakan,
membina dan mengawasi secara terus menerus mengenai metode pembelajaran yang
dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan guru . Sedangkan
motivasi kerja adalah dorongan yang menggerakan guru untuk melakukan pembelajaran
yang efektif sebagai wujud melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan tertentu. Hal
ini didukung oleh peneliti sebelumnya oleh (Mastura et al., 2017) dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap motivasi kerja dan kinerja
guru SMP di Kecamatan Pesisir Kabupaten Siak yang memiliki pengaruh positif.

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat
pengaruh positif signifikan supervisi kepala sekolah terhadap motivasi kerja.

. Pengaruh tidak langsung positif iklim sekolah terhadap kreativitas guru melalui
motivasi kerja

Pengaruh tidak langsung iklim sekolah terhadap kreativitas guru melalui motivasi
kerja didapat melalui uji sobel. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan Uji Sobel,
diperoleh bahwa motivasi kerja memiliki peran sebagai variabel mediasi yang signifikan
dalam pengaruh antara iklim sekolah dengan kreativitas guru. karena nilai tes statistik
=2,1743 > 1,96 artinya HO ditolak, H1 diterima bahwa iklim sekolah berpengaruh positif
terhadap kreativitas guru melalui motivasi kerja.
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Iklim sekolah yang positif dapat meningkatkan motivasi kerja guru, yang pada
akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kreativitas mereka dalam mengajar.
Ketika guru merasa nyaman, didukung, dan memiliki kesempatan untuk berkembang,
mereka akan lebih bersemangat untuk mencari cara baru dalam menyampaikan materi
pelajaran. Dengan demikian, iklim sekolah yang baik tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan guru, tetapi juga berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan
perkembangan siswa.

Dengan demikian, disimpulkan bahwa motivasi kerja dikatakan efektif sebagali
mediator (intervening) pengaruh iklim sekolah terhadap kreativitas guru.

7. Pengaruh tidak langsung positif supervisi kepala sekolah terhadap kreativitas guru
melalui motivasi kerja

Pengaruh tidak langsung iklim sekolah terhadap kreativitas guru melalui motivasi
kerja didapat melalui uji sobel. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan Uji Sobel,
diperoleh bahwa motivasi kerja memiliki peran sebagai variabel mediasi yang signifikan
dalam pengaruh antara iklim sekolah dengan kreativitas guru. Nilai Test Statistic =
2,1932 dengan P-Value 0,0262644 karena nilai =2,1932 > 1,96 artinya HO ditolak, H1
diterima bahwa iklim sekolah berpengaruh positif terhadap kreativitas guru melalui
motivasi kerja.

Supervisi kepala sekolah yang dilakukan dengan pendekatan yang mendukung,
memberikan umpan balik yang konstruktif, serta menyediakan fasilitas dan kesempatan
bagi guru untuk berkembang, akan meningkatkan motivasi kerja guru. Motivasi kerja
yang tinggi ini kemudian akan mendorong guru untuk lebih kreatif dalam mengajar,
menghasilkan pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik bagi siswa. Dengan
demikian, supervisi kepala sekolah langsung berperan sebagai faktor utama dalam
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung Kreativitas guru.

Dengan demikian, disimpulkan bahwa motivasi kerja dikatakan efektif sebagai
mediator (intervening) pengaruh iklim sekolah terhadap kreativitas guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa melalui penelitian ini
diperoleh upaya-upaya untuk meningkatkan kreativitas guru terhadap iklim sekolah, supervisi
kepala sekolah, motivasi kerja pada Guru Tetap Yayasan PAUD Swasta Kecamatan Sukaraja
Kabupaten Bogor dengan hasil sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung positif iklim sekolah terhadap kreativitas guru yang sangat
signifikan (Byl = 0,691) artinya penguatan iklim sekolah diprediksi akan meningkatkan
kreativitas guru sebesar 69,1%. Prioritas peningkatan iklim sekolah yang dapat
direkomendasikan kepada para guru meningkatkan sikap terbuka dan rasa peduli
terhadap sesama yang ada di lingkungan sekolah

2. Terdapat pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah terhadap kreativitas guru
yang sangat signifikan (By2 = 0,492) artinya penguatan supervisi kepala sekolah
diprediksi akan meningkatkan kreativitas guru sebesar 49,2%. Prioritas peningkatan
supervisi kepala sekolah yang dapat direkomendasikan kepada kepala sekolah untuk
memastikan proses pendidikan berjalan sesuai rencana dan menghasilkan kualitas yang
baik.

3. Terdapat pengaruh langsung positif motivasi kerja terhadap kreativitas guru yang sangat
signifikan (By3 = 0,520) artinya penguatan motivasi kerja diprediksi akan meningkatkan
kreativitas guru sebesar 52%. Prioritas peningkatan motivasi kerja yang dapat
direkomendasikan kepada guru vyaitu meningkatkan tujuan yang tepat untuk
menyelesaikan setiap tugas-tugas guru.

4. Terdapat pengaruh langsung positif iklim sekolah terhadap motivasi kerja yang sangat
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signifikan (Bx1x3 = 0,341) artinya penguatan iklim sekolah diprediksi akan
meningkatkan motivasi kerja sebesar 34,1%. Prioritas peningkatan iklim sekolah yang
dapat direkomendasikan kepada para guru meningkatkan sikap terbuka dan rasa peduli
terhadap sesama yang ada di lingkungan sekolah

5. Terdapat pengaruh langsung positif supervisi kepala sekolah terhadap motivasi kerja
yang sangat signifikan (Bx2x3 = 0,427) artinya penguatan supervisi kepala sekolah
diprediksi akan meningkatkan motivasi kerja sebesar 42,7%. Prioritas peningkatan
supervisi kepala sekolah yang dapat direkomendasikan kepada kepala sekolah untuk
memastikan proses pendidikan berjalan sesuai rencana dan menghasilkan kualitas yang
baik sesuai dengan tujuan sekolah.

6. Pengaruh tidak langsung iklim sekolah terhadap kreativitas guru melalui motivasi kerja
menggunakan uji sobel sebesar karena nilai tes statistik 2,1743 > 1,96 sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja dikatakan efektif sebagai mediator (intervening)
pengaruh iklim sekolah terhadap kreativitas guru. Peningkatan kreativitas guru dengan
Meningkatkan kesadaran akan pentingnya peran guru dalam membentuk generasi masa
depan dengan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan suportif serta kepedulian
antar warga sekolah akan meningkatkan kreativitas guru.

7. Pengaruh tidak langsung supervisi kepala sekolah terhadap kreativitas guru melalui
motivasi kerja dapat dihitung dengan menggunakan uji sobel sebesar Y =2,1932 > 1,96
sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dikatakan efektif sebagai mediator
(intervening) pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kreativitas guru. Supervisi
kepala sekolah yang baik dapat meningkatkan motivasi kerja guru melalui memberikan
penghargaan kepada guru yang menunjukkan kreativitas dalam mengajar, mengadakan
sesi berbagi pengalaman antar guru agar mereka saling menginspirasi serta menyediakan
fasilitas yang mendukung pembelajaran inovatif.
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